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	Abstract 
Effective communication plays an important role in public service advertising (PSA), because the essence of service advertising is conveying clear and persuasive public messages to diverse audiences. Through a deep understanding of the characteristics and needs of the audience, messages in Public Service Advertisements can be designed to be relevant and easy to understand. Semiotics, or the study of signs and symbols and their uses, is very relevant in designing public service advertisement posters related to the 2024 election. Through semiotic analysis, designers can select and arrange visual signs such as the color of ballot papers, the KPU logo and images of the presidential and vice presidential candidates. President to convey a clear and persuasive message to the people who will vote. The use of these symbols not only has denotative (direct meaning) but also connotative (implied meaning), which can arouse a sense of responsibility and patriotism.
The aim of this research is to analyze public service advertisement posters for the 2024 General Election using Roland Barthes' semiotic analysis approach. This advertising poster is considered an effective communication medium that can convey short and impressive messages. By using qualitative descriptive methods, this research succeeded in exploring the hidden meanings behind the poster images. By using Roland Barthes' semiotic concept, this research understands the meaning contained in the advertising poster, including denotation, connotation and myth. Denotation refers to the most obvious meaning of a sign, connotation to subjective or at least intersubjective meaning, and myth to stories that explain or understand some aspect of reality or nature. It is hoped that the results of this research can provide a deeper understanding of the message to be conveyed through posters advertising services for the 2024 General Election.
Abstrak 
Komunikasi yang efektif memainkan peran yang penting dalam iklan layanan masyarakat (ILM), karena inti dari Iklan layanan masyarakat adalah penyampaian pesan yang jelas dan persuasif kepada audiens yang beragam. Melalui pemahaman yang mendalam tentang karakteristik dan kebutuhan audiens, pesan dalam Iklan Layanan Masyarakat dapat dirancang agar relevan dan mudah dipahami. Semiotika, atau studi tentang tanda dan simbol serta penggunaannya, sangat relevan dalam merancang poster iklan layanan masyarakat terkait pemilu 2024. Melalui analisis semiotik, desainer dapat memilih dan mengatur tanda-tanda visual seperti warna surat suara, logo KPU dan gambar pasangan calon Presiden dan Wakil Presiden untuk menyampaikan pesan yang jelas dan persuasif bagi masyarakat yang akan memilih. Penggunaan simbol-simbol ini tidak hanya memiliki makna denotatif (makna langsung) tetapi juga konotatif (makna tersirat), yang dapat menggugah rasa tanggung jawab dan patriotisme.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis poster iklan layanan masyarakat Pemilihan Umum 2024 menggunakan pendekatan analisis semiotika Roland Barthes. Poster iklan ini dianggap sebagai media komunikasi efektif yang dapat menyampaikan pesan singkat dan impresif. Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, penelitian ini berhasil menggali makna-makna yang tersembunyi di balik gambar poster tersebut. Dengan menggunakan konsep semiotika Roland Barthes, penelitian ini memahami makna yang terkandung dalam poster iklan tersebut, termasuk denotasi, konotasi, dan mitos. Denotasi mengacu pada makna tanda yang paling jelas, konotasi pada makna subjektif atau paling tidak intersubjektif, dan mitos pada cerita yang menjelaskan atau memahami beberapa aspek realitas atau alam. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam terhadap pesan yang ingin disampaikan melalui poster iklan layanan masyarakat Pemilihan Umum 2024.
Kata Kunci: Semiotika, Roland Bartes, Poster, Iklan Layanan Masyarakat.




PENDAHULUAN 

Sebagian besar orang telah menjadikan komunikasi sebagai alat untuk bisa melihat dan dapat memahami orang lain secara menyeluruh untuk menghindari komunikasi yang tidak efektif dimana terjadi ketika adanya ketidaksesuaian dengan apa yang diinginkan dengan apa yang nantinya berjalan sehingga akan menimbulkan hilang arah atau salah arah  (Supriatno & Romadhon, 2017). Berkomunikasi  merupakan  suatu  kebutuhan setiap   manusia.   Dengan   berkomunikasi seseorang  akan  dapat  berhubungan  antara satu   dengan   yang   lain,   sehingga   kehidupan seseorang akan bermakna. Disisi lain ada sejumlah kebutuhan  dalam  diri    seseorang    hanya    dapat  dipenuhi    melalui    komunikasi    dengan    sesama (Yohana & Saifulloh, 2019).
Komunikasi adalah suatu proses dimana makhluk hidup berinteraksi satu sama lain dengan menggunakan simbol dan sinyal. Komunikasi paling tidak melibatkan dua orang atau lebih yang berkomunikasi dengan cara yang biasa dilakukan seseorang, seperti tulisan, melalui lisan, atau sinyal non verbal. Menurut Lexicographer (dalam Pohan Desi, 2004)  komunikasi adalah upaya yang bertujuan berbagi untuk mencapai kebersamaan. Jika dua orang berkomunikasi maka pemahaman yang sama terhadap pesan yang saling dipertukarkan adalah tujuan yang diinginkan oleh keduanya. Menurut Hovland, Jains dan Kelley, (dalam Lubis et al., 2022)  komunikasi adalah suatu proses melalui mana seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus (biasanya dalam bentuk kata- kata) dengan tujuan untuk membentuk perilaku orang-orang lainnya (khalayak).  Stimulus dalam definisi ini dapat dipahami sebagai tanda-tanda, yang menjadi fokus kajian semiotika. Dalam semiotika, tanda adalah elemen yang tidak hanya menyampaikan informasi tetapi juga membentuk sistem makna yang lebih dalam, tergantung pada konteks budaya dan sosial.

Komunikasi dan semiotika saling berkaitan erat karena keduanya berfokus pada proses penyampaian dan pemaknaan pesan. Komunikasi, sebagaimana didefinisikan sebagai proses di mana seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus untuk memengaruhi perilaku khalayak, melibatkan penggunaan tanda-tanda yang dapat dipahami oleh penerima. Di sisi lain, semiotika mempelajari bagaimana manusia memaknai tanda-tanda dalam kehidupan, yang tidak hanya membawa informasi tetapi juga membentuk sistem terstruktur dari makna. Dalam konteks ini, komunikasi dapat dianggap sebagai praktik penerapan semiotika, di mana tanda-tanda digunakan sebagai medium untuk menyampaikan pesan yang bermakna. Namun,  Sobur (dalam Kartika, 2022)menegaskan bahwa memaknai (to signify) tidak sama dengan mengkomunikasikan (to communicate); memaknai mencakup dimensi yang lebih luas, di mana tanda-tanda tidak hanya menyampaikan informasi tetapi juga mencerminkan nilai-nilai dan struktur sosial. Oleh karena itu, komunikasi tidak hanya tentang transfer pesan, tetapi juga tentang bagaimana tanda-tanda tersebut diinterpretasikan dalam sistem makna yang kompleks, sebagaimana dijelaskan oleh semiotika.
Secara etimologis semiotik berasal dari kata Yunani semeion yang berarti penafsiran tanda atau tanda dimana sesuatu dikenal. Semiotika ialah ilmu tentang tanda atau studi tentang bagaimana sistem penandaan berfungsi. Semiotika ialah cabang ilmu dari filsafat yang mempelajati “tanda” dan biasa disebut filsafat penanda. Semiotika adalah teori dan analisis berbagai tanda dan pemaknaan (Filosofis et al., 2024). Semiotik bertujuan untuk mengetahui makna-makna yang terkandung dalam sebuah simbol atau menafsirkan makna tersebut sehingga diketahui bagaimana komunikator mengkonstruksi pesan. Konsep pemaknaan ini tidak terlepas dari perspektif atau nilai-nilai ideologis tertentu serta konsep kultural yang menjadi ranah pemikiran masyarakat dimana simbol tersebut diciptakan. 
Semiotika terdiri atas sekumpulan teori tentang bagaimana tanda - tanda memprep-resentasikan benda, ide, keadaan, situasi, perasaan, kondisi diluar tanda-tanda itu sendiri. Semiotika menjai salah satu kajian yang bahkan menjadi tradisi dalam teori komunikasi.(Nursiddiq, 2024). Jadi, dapat dikatakan bahwa semiotika yang terdiri atas sekumpulan teori tentang bagaimana tanda-tanda merepresentasikan objek, ide, keadaan, atau perasaan di luar tanda itu sendiri sehingga sangat relevan dalam analisis komunikasi visual, seperti poster. Poster yang merupakan bentuk komunikasi visual, terdiri dari berbagai tanda, baik berupa gambar, teks, warna, maupun simbol, yang semuanya memiliki makna tertentu yang disampaikan kepada khalayak. Sebagai contoh, dalam sebuah poster iklan promosi acara atau kampanye, gambar yang digunakan (misalnya gambar orang tersenyum atau simbol-simbol tertentu) tidak hanya berfungsi untuk menggambarkan objek yang nyata, tetapi juga untuk membangkitkan perasaan atau ide tertentu pada audiens.

Pengertian iklan menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah berita atau pesan untuk mendorong, membujuk khalayak ramai agar tertarik pada barang dan jasa yang ditawarkan. Pemberitahuan kepada khayalak mengenai barang atau jasa yang dijual, dipasang di dalam media massa atau di tempat umum (KBBI). Menurut (Lina & Damayanti, 2021) iklan digunakan untuk menginformasikan  serta  meyakinkan  orang untuk  membeli  produk  dan  layanan  yang dijual  oleh  pengiklan. Beberapa   iklan   dirancang   untuk mengubah     perspektif     konsumen     pada perusahaan    yang    diiklankan,    sementara beberapa dibuat untuk membujuk konsumen untuk  membeli  produk  mereka  (Fernando, 2019). Menurut Kriyantono iklan adalah sebuah bentuk komunikasi yang bersifat non-personal dimana di dalamnya terdapat berbagai pesan yang dijual dengan cara yang persuasif dari pihak sponsor. Hal ini bertujuan untuk memberikan pengaruh kepada khalayak agar membeli produk yang dipasarkan. Iklan ini dibuat dengan cara membayar media tertentu yang dipakai (Hidayat, 2019). Dalam kajian semiotika, iklan merupakan sebuah medium yang sarat dengan beragam tanda-tanda yang bertujuan untuk menyampaikan pesan kepada audiensnya. Setiap elemen yang terdapat dalam iklan, baik itu objek yang diiklankan seperti produk atau jasa, lingkungan tempat iklan tersebut ditempatkan, atau bahkan kehadiran orang atau makhluk hidup lainnya, memiliki peran penting dalam membentuk makna dan pesan yang ingin disampaikan. Objek yang diiklankan tidak hanya menjadi fokus utama dalam iklan, tetapi juga menjadi pusat dari rangkaian tanda-tanda yang dikelilinginya.
Iklan dan layanan masyarakat, meskipun memiliki tujuan yang berbeda, seringkali memiliki kaitan yang erat dalam upaya mereka mempengaruhi masyarakat. Iklan, sebagai sarana untuk mempromosikan produk atau jasa dengan tujuan komersial, dan layanan masyarakat sebagai upaya untuk menyampaikan pesan atau informasi yang bermanfaat bagi kepentingan sosial, keduanya memanfaatkan prinsip-prinsip komunikasi dan pengaruh sosial yang serupa. Salah satu persamaan kunci antara keduanya adalah penggunaan tanda-tanda dan simbol dalam menyampaikan pesan, baik dalam iklan maupun layanan masyarakat seperti penggunaan gambar, teks, dan simbol-simbol lainnya yang digunakan untuk menarik perhatian, menyampaikan pesan, dan mempengaruhi perilaku atau sikap audiens. Menurut Kasali (dalam Fatimah, 2019) iklan didefinisikan sebagai pesan yang menawarkan suatu produk yang ditujukan oleh suatu masyarakat lewat suatu media. Namun demikian, untuk membedakannya dengan pengumuman biasa, iklan lebih diarahkan untuk membujuk orang supaya membeli. Iklan layanan masyarakat adalah iklan yang digunakan  untuk  menyampaikan  informasi,  mempersuasi  atau  mendidik  khalayak dimana  tujuan  akhir  bukan  untuk  mendapatkan  keuntungan  ekonomi,  melainkan keuntungan sosial (Darmawan, 2021). Dapat dikatakan bahwa Iklan layanan masyarakat adalah sebuah alat komunikasi yang dirancang untuk menyampaikan informasi, mengajak, atau mendidik khalayak dengan tujuan utama untuk mencapai keuntungan sosial. Keuntungan tersebut dapat berupa peningkatan pengetahuan dan pemahaman masyarakat terhadap isu-isu yang diangkat, yang kemudian diharapkan dapat menghasilkan kesadaran, sikap yang positif, dan perubahan perilaku yang diinginkan terkait dengan masalah yang diiklankan. 
Dalam konteks pemilu 2024, iklan layanan masyarakat berperan penting dalam menyampaikan pesan-pesan yang bertujuan untuk meningkatkan partisipasi pemilih, memperkenalkan warna surat suara, tanggal pemilihan umum, logo serta memberikan informasi tentang foto pasanganan Calon Presiden dan Wakil Presiden.Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Semiotika Roland Barthes pada Poster Iklan layanan Masyarakat Pemilihan Umum 2024”. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : Bagaimana analisis semiotika Roland Barthes dapat digunakan untuk memahami makna yang terkandung dalam poster iklan layanan masyarakat pemilihan umum 2024? Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pemahaman lebih dalam tentang bagaimana poster iklan dapat digunakan sebagai sarana komunikasi efektif dalam penyampaian informasi terkait pemilihan umum 2024 dan bagaimana analisis semiotika dapat membantu dalam memahami makna yang terkandung dalam poster tersebut.Penelitian ini akan menggunakan teori semiotika Roland Barthes untuk menganalisis makna denotasi, konotasi, dan mitos yang terkandung dalam poster iklan layanan masyarakat pemilihan umum 2024. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pemahaman lebih dalam tentang bagaimana poster iklan dapat digunakan sebagai sarana komunikasi efektif dalam kampanye pemilihan umum dan bagaimana analisis semiotika dapat membantu dalam memahami makna yang terkandung dalam poster tersebut.

LITERATUR DAN METEDOLOGI

a. Penelitian A. Jamallulail dengan judul Analisis Semiotika Roland Barthes Pada Poster Iklan Floridina Coco. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna apa saja yang tekandung di dalamiklanposter minuman Floridina Coco, analisis pada artikel ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yakni dengan pendekatan analisis semiotika Roland Barthes. Dengan teori ini akan dianalisis secara mendalam dari segi makna denotasi, konotasi dan juga mitos yang nantinya akan menjelaskan citra pada poster tesebut. Hasil dari analisis ini menunjukan Citra utama yang ingin disampaikan dalam poster Floridina Coco apakah sudah tepat atau belum.(Jamallulail et al., 2023) 
b. Penelitian T. Matthew dengan judul Analisis Semiotika Pada Iklan Layanan Masyarakat Di Mediaa Massa: Jangan Golput Gunakan Hak Pilihmu. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisi bagaimana sebagai anak muda menyuarakan hak pilihnya pada iklan ‘Jangan Golput dan Gunakan Hak Pilihmu! Pada Pemilu 2024 ya!’ yang ditunjukan melalui anak muda sebagai mahasiswa yang sedang berdiskusi dengan model penelitian yang digunakan semiotika Charles Sanders Pierce melalui representament, Object, dan Intrepretant. Penggunaan penelitian ini bersifat kualitatif dengan semiotika sebagai analisis data. Analisis semiotika merupakan salah satu upaya untuk menemukan makna atau tanda dari hal-hal yang disampaikan dibalik sebuah iklan, film, maupun berita. Semiotika mencakup analisis terhadap Bahasa, gambar, gestur atau objek lainnya untuk mengkomunikasikan atau menyampaikan pesan dari alur tersebut.(Matthew et al., 2023)
c. [bookmark: _GoBack]Penelitian yang dilakukan oleh (Saputri, 2023) tentang analisis semiotika tentang pencegahan penyebaran covid-19 dalam iklan layanan masyarakat. Iklan tentang pencegahan penyebaran Covid-19 ini dianalisis menggunakan teori semiotika Roland Barthes untuk mengetahui tanda dalam makna denotasi, konotasi dan mitos yang muncul dalam iklan layanan masyarakat tersebut. Sehingga tanda visual yang muncul dari setiap gambar atau simbol makna yang ada dalam video iklan layanan masyarakat menunjukkan pesan yang dapat mengubah perilaku masyarakat disaat pandemi Covid-19.

Pengertian Komunikasi
Menurut  (Dewi, 2020) komunikasi    merupakan    penunjang keberlangsungan   hubungan   antar   sesama baik  dalam  suatu  instansi  maupun  dalam kehidupan    sehari-hari. Menurut  Barelson  &  Stainer (dalam Milyane et al., 2022) komunikasi adalah suatu   proses penyampaian informasi, gagasan, emosi, keahlian, dan lain-lain. Melalui penggunaan simbol-simbol seperti kata-kata,   gambar-gambar angka-angka dan lain-lain. Dengan demikian, komunikasi melibatkan transfer makna dan pemahaman antara individu atau kelompok dengan memanfaatkan berbagai media simbolik untuk menyampaikan pesan secara efektif.
Semiotika
Menurut Hippocrates (dalam Gunadi, 2023) semiotika (semiotics) diambil dari kata semion yang berarti penunjuk (mark) dan tanda (sign) yang diambil dari bahasa Yunani. Berdasarkan gabungan dari dua kata tersebut maka dapat dijabarkan pengertian semiotika yang merupakan produksi tanda-tanda dan simbol-simbol sebagai suatu sistem kode yang digunakan untuk melakukan komunikasi. 
Semiotika Roland Barthes
Salah satu tokoh pemikir semiotika yaitu Roland Barthes. Roland Barthes adalah penerus pemikiran Saussure. Hal tersebut dapat dibuktikan dari teori semiotika Barthes hampir secara harfiah diturunkan dari teori bahasa menurut de Saussure (Shalekhah & Martadi, 2020). Teori Saussure yang mengatakan semiotika dibagi menjadi dua bagian penanda (signifier) dan petanda (signified). Roland Barthes lalu melanjutkan dengan mengembangkan teori tersebut yang dikenal denotasi, konotasi dan mitos.  Semiotika  Roland  Barthes  mengembangkan dua  tingkatan yang  utama dimiliki yaitu konotasi dan denotasi. Menurut Setiawan & Wahyuningsih  (dalam Ihsana & Urfan, 2024) konotasi diarahkan untuk tanda-tanda kultural yang terpisah oleh sebuah kata, hal tersebut merupakan simbol –simbol historis yang berhubungan dengan emosional. Barthes menjadikan mitos sebagai aspek dan tanda baru yang berkaitan dengan sesuatu yang terdapat makna konotasi dan berkembangnya menjadi denotasi yang dijadikan mitos 
Iklan Layanan Masyarakat
Iklan layanan masyarakat (ILM) merupakan iklan yang bertujuan untuk membela kepentingan publik, tidak komersil, membangkitkan kesadaran publik secara persuasi. Iklan layanan masyarakat (ILM) dapat dimanfaatkan untuk membantu memperbaiki perilaku atau kebiasaan masyarakat yang tidak sesuai dengan kehadiran ILM dimaksudkan sebagai citra tandingan terhadap keberadaan iklan komersial. Sebagai sebuah citra tandingan, pada dasarnya ILM adalah alat untuk menyampaikan pesan sosial kepada masyarakat. Media semacam ini sering dimanfaatkan oleh pemerintah untuk menyebarluaskan programnya. Sebagai media yang bergerak dalam bidang sosial, ILM pada umumnya berisi pesan tentang kesadaran nasional, kemanusiaan, kesehatan, pendidikan dan lingkungan hidup, Tinarbuko (dalam Wulansari et al., 2022) Pengertian Iklan Layanan Masyarakat menurut Kasali (dalam Diaz Septino Rahmat & Zulfebriges, 2023) meyatakan bahwa Iklan Layanan Masyarakat  yakni  sebuah  pengumuman  yang  tidak  mengambil  profit  dari  iklan  tersebut  yang mengiklankan tentang program, kegiatan, pelayanan pemerintah pusat atau dari lembaga yang sifatnya  sosial,  serta  informasi  lainnya  yang  berkaitan  dengan  pelayanan  masyarakat. Menurut Adi Emmanuel (dalam Diaz Septino Rahmat & Zulfebriges, 2023) iklan  layanan  masyarakat  merupakan  sarana  menyampaikan  informasi,  mengajak  atau  mendidik khalayak  dengan  memiliki  tujuan  yaitu  keuntungan  sosial  seperti  penambahan  pengetahuan  sehingga berdampak pada timbulnya kesadaran sikap dan perubahan perilaku terhadap masalah yang di iklankan sehigga menjadi keuntungan untuk diri sendiri. 

METODOLOGI 
Metode penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Suardi, pendekatan deskriptif kualitatif merupakan pendekatan yang memandang suatu fenomena dari kacamata naturalistik perspective, yang dalam praktiknya dapat berupa tempat/ruang, suasana, lingkungan, organisasi, dan sebagian (Handayani & Parlindungan, 2022).  Menurut Creswell (dalam Suryani et al., 2022) yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah penelitian dengan kemungkinan  hasil  detail  yang  didapatkan dari    penemuan    langsung,    empiris    dan berjalan    secara    alami.
Penelitian ini menggunakan paradigma interpretatif, dengan menggunakan pendekatan analisis semiotika Roland Barthes. Menurut Newman (dalam Saputri, 2024) pendekatan interpretif berangkat dari upaya untuk mencari penjelasan tentang peristiwa-peristiwa sosial atau budaya yang didasarkan pada perspektif dan pengalaman orang yang diteliti. Pendekatan interpretative diadopsi dari orientasi praktis. Secara umum pendekatan interpretatif merupakan sebuah sistem sosial yang memaknai perilaku secara detail langsung mengobservasi. Penelitian ini menggunakan studi pustaka untuk mengumpulkan data teoritis dari berbagai literatur yang mendukung penelitian melalui riset dokumen dan media. Proses pengumpulan data dilakukan dengan melakukan penelaahan dan analisis dokumen dan literatur yang relevan dengan topik penelitian. Dengan menggunakan studi pustaka ini, peneliti dapat mengakses dan menganalisis Oleh karena itu, penelitian ini dapat didukung oleh landasan teoritis yang kuat dan mendalam. Ini memungkinkan penelitian untuk menganalisis fenomena yang diteliti secara menyeluruh.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah semiotika Roland Barthes. Pemikiran  Barthes  ini  dikenal  dengan  sebutan  “Order  of  Signification”   dimana   di   dalamnya   terdapat   makna   denotasi   dan   konotasi.   Denotasi   merupakan   makna   yang   sebenarnya   yang sudah tertulis di kamus sedangkan konotasi merupakan   makna   ganda   yang   muncul   dari   kultural   dan   pengalaman. Teori semiotika Roland Barthes merupakan perkembangan dari konsep yang diperkenalkan oleh Ferdinand de Saussure, yang membagi semiotika menjadi dua komponen utama: penanda (signifier) dan petanda (signified). Saussure menekankan hubungan arbitrer antara keduanya, yang menunjukkan bahwa hubungan antara kata dan maknanya bersifat konvensional.
 Barthes kemudian melanjutkan pemikiran ini dengan mengembangkan teori yang dikenal sebagai dua tingkat signifikasi, yaitu denotasi dan konotasi. Denotasi merujuk pada makna langsung atau literal dari sebuah tanda, sementara konotasi merujuk pada makna tambahan atau tersembunyi yang dibawa oleh tanda tersebut. Selain itu, Barthes juga memperkenalkan konsep mitos, yang mengacu pada cara dimana budaya dan kekuatan sosial membentuk dan memanipulasi makna melalui representasi simbolis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN (Calibri body 10pt)

Pada bagian ini peneliti akan memaparkan hasil pembahasan dengan menggunakan 2 poster iklan layanan masyarakat terkait dengan pemilu 2024 yang dikeluarkan oleh komisi pemilihan umum kota kupang dengan menggunakan teori semiotika Roland Barthes, yang melibatkan konsep-konsep denotasi, konotasi, dan mitos. Iklan layanan masyarakat tersebut dapat dipandang sebagai sebuah teks visual yang mengandung berbagai simbol dan pesan, yang akan dianalisis untuk mengungkap makna-makna yang terkandung di dalamnya.

DESKRIPSI VISUAL DAN VERBAL PADA IKLAN LAYANAN MASYARAKAT KPU
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Gambar 1. Poster Nomor Urut Pasangan Calon Presiden dan Wakil Presiden
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Gambar 2. Poster Desain Warna Surat Suara Pasangan Calon Suara Presiden, Wakil Presiden dan Calon Legislatif

Poster iklan layanan masyarakat yang menampilkan nomor urut pasangan calon presiden dan wakil presiden berfungsi untuk memberikan informasi spesifik tentang urutan nomor yang harus dipilih oleh pemilih. Poster ini biasanya memiliki desain yang lebih sederhana dengan fokus utama pada nomor urut pasangan calon yang jelas dan besar, disertai dengan gambar pasangan calon yang mudah dikenali. Warna latar belakang pada poster ini cenderung mencolok, seperti merah, untuk menarik perhatian pemilih dan memudahkan mereka dalam menemukan informasi yang dibutuhkan. Informasi seperti nama calon, partai politik yang mendukung, serta nomor urut pasangan calon biasanya diletakkan secara terstruktur, dengan font yang besar dan mudah dibaca. 
Poster iklan layanan masyarakat yang menampilkan desain warna surat suara presiden dan wakil presiden serta calon legislatif biasanya dirancang untuk memberikan informasi yang jelas dan mudah dipahami oleh pemilih. Surat suara untuk presiden dan wakil presiden biasanya menggunakan warna yang kontras dan mudah dikenali, seperti abu-abu yang membantu pemilih untuk membedakan antara surat suara presiden dan legislatif. Warna-warna ini sering dipilih untuk menciptakan visual yang menonjol dan menarik perhatian, agar pemilih tidak bingung saat melakukan pencoblosan di tempat pemungutan suara.
Dalam desain poster iklan layanan masyarakat Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Kupang untuk Pemilu 2024, terdapat berbagai elemen visual yang mendukung tujuan utama sosialisasi dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pemilu. Elemen-elemen ini mencakup maskot KPU, Maskot KPU Pemilu 2024, yaitu Sura dan Sulu yang mengambil rupaa sepasang Jalak Bali, menjadi simbol folosofis dengan kicauan yang melambangkan suara pemilih. Sura (Suara Rakyat) sebagai maskot laki-laki dan Sulu (Suara Pemilu) sebagai maskot Perempuan, hadir sebagai elemen yang menarik perhatian dan mudah dikenali. Logo Komisi Pemilihan Umum, Media sosial Komisi Pemilihan Umum Kota Kupang, bagian dari elemen desain yang sering dimunculkan dalam poster. KPU memanfaatkan platform seperti Instagram, Twitter, Facebook, dan YouTube untuk menjangkau masyarakat luas, khususnya generasi muda. Dalam poster, akan tertera informasi mengenai akun resmi media sosial KPU Kota Kupang. Jargon KPU yaitu Pemilu Sarana Integrasi Bangsa, serta Logo tanggal pemilu, seperti 14 Februari 2024, sebagai pengingat visual bagi masyarakat tentang hari pemungutan suara. Penggunaan logo tanggal ini bertujuan untuk memastikan bahwa tanggal pemilu tersebut tercatat dengan baik dalam ingatan masyarakat. 

ANALISIS SEMIOTIKA ROLAND BARTHES PADA POSTER ILKAN LAYANAN MASYARAKAT KPU

	NO
	VISUALISASI
	DENOTASI
	KONOTASI

	1. 
	
[image: ]
	Terlihat seorang laki-laki mengangkat jari telunjuk yang menunjukkan angka satu. Secara denotatif, angka satu dilambangkan dengan mengangkat satu jari, yaitu jari telunjuk. 
	Nomor 1 menunjukkan nomor urut pasangan calon (paslon) peserta pemilu presiden tahun 2024 yaitu pada pasangan Anies-Muhaimin. Posisi nomor urut 1, yang secara visual dan universal diartikan sebagai penanda nomor pertama dalam urutan.
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	Dua orang laki-laki mengangkat jari telunjuk dan jari tengah yang menunjukkan angka dua. Denotasi angka dua ditampilkan dengan menggunakan dua jari, yaitu telunjuk dan tengah, yang membentuk simbol angka dua. 
	Nomor 2 menunjukkan nomor urut pasangan calon (paslon) peserta pemilu presiden tahun 2024 yaitu pada pasangan Prabowo-Gibran
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	Dua orang laki-laki mengangkat ibu jari, jari telunjuk, dan kelingking yang menunjukkan angka tiga. Secara denotatif, angka tiga dilambangkan dengan kombinasi tiga jari ibu jari, telunjuk, dan kelingking yang secara visual menunjukkan jumlah tiga..

	Simbol ini memberikan identifikasi yang jelas terhadap posisi ketiga dalam urutan. Nomor 3 menunjukkan nomor urut pasangan calon (paslon) peserta pemilu presiden tahun 2024 yaitu pada pasangan Ganjar-Mahfud.
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	Dua orang laki-laki (pasangan calon presiden dan wakil presiden) memakai baju berwarna putih.
	· Warna putih adalah warna terang yang bersifat netral dan sering digunakan dalam berbagai situasi formal dan informal.
· Warna putih pada pakaian mencerminkan tampilan yang sederhana, bersih, dan rapi.
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	Dua orang laki-laki (pasangan calon presiden dan wakil presiden) memakai baju berwarna biru.
	Warna biru adalah warna yang sering diasosiasikan dengan ketenangan, kepercayaan,kedamaian dan stabilitas.
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	Dua orang laki-laki (pasangan calon presiden dan wakil presiden) memakai baju berwarna hitam putih.

	· Warna hitam adalah warna gelap yang melambangkan kekuatan, otoritas, dan elegansi.
· Warna putih adalah warna terang yang mencerminkan kesucian, kesederhanaan, dan keterbukaan.
· Kombinasi hitam dan putih menciptakan kesan keseimbangan dan kontras yang menarik secara visual.

	
	[image: ]
	Surat suara untuk pemilihan presiden dan wakil presiden menggunakan warna abu-abu.
	Warna abu-abu sering diasosiasikan dengan netralitas, kebijaksanaan, dan keseimbangan.
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	Surat suara DPR RI menggunakan warna kuning sebagai pembeda.

	Warna kuning sering diasosiasikan dengan arti optimisme, keceriaan, dan perhatian.
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	Surat suara DPD RI menggunakan warna merah sebagai ciri khasnya.
	Merah melambangkan keberanian, kekuatan, dan tekad.
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	Surat suara DPRD Provinsi diberi warna biru.
	Biru melambangkan ketenangan, stabilitas, dan profesionalisme.
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	Surat suara DPRD Kabupaten/Kota menggunakan warna hijau.
	Hijau sering diasosiasikan dengan kesuburan, pertumbuhan, dan harmoni.

	
	[image: ]


[image: ]
	Gambar animasi sepasang burung Jalak Balik berwarna putih yang diberi keterangan SURA dan SULU 

	· Maskot sebagai lambang atau yang mewakili identitas pesta demokrasi pemilutahun 2024


· (SURA, sebagai maskot laki-laki, merupakan kepanjangan dari Suara Rakyat dan SULU, sebagai maskot perempuan, adalah kepanjangan dari Suara Pemilu)
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	Kalimat yang bertuliskan “pemilu sarana integritas bangsa”
	Kalimat ini merupakan jargon dari pemilu.
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	Terdapat tulisan Komisi Pemilihan Umum, merah putih, Lambang padi dan kapas, rantai, pohon beringin, kepala banteng, bintang dan lambang garuda.
	· Sebuah simbol yang menunjukkan identitas dari Komisi Pemilihan Umum
· Warna merah putih merupakan warna bendera resmi Indonsia
· Burung Garuda dan lambang lima sila pancasila melambangkan dasar negara Indonesia yakni Pancasila.



Mitos
Menurut Roland Barthes, mitos adalah sistem komunikasi yang memuat pesan-pesan yang tampak alami tetapi sebenarnya adalah hasil konstruksi budaya atau sosial. Mitos bekerja dengan cara menanamkan makna ideologis ke dalam objek atau fenomena sehari-hari, sehingga makna itu tampak sebagai "kebenaran universal.
Setiap nomor urut pasangan calon disimbolkan melalui jari tangan (1, 2, dan 3), yang sering dianggap sebagai representasi kekuatan atau keberuntungan. Dalam mitos, nomor urut ini tidak hanya merepresentasikan urutan administratif, tetapi juga mencerminkan karakter atau kekuatan kandidat. Nomor 1 (Satu Jari Telunjuk), melambangkan "pemimpin tunggal" atau "yang terbaik," menciptakan kesan bahwa kandidat nomor urut 1 memiliki keunggulan sebagai pemimpin visioner. Nomor 2 (Dua Jari Telunjuk dan Tengah): Menggambarkan harmoni atau keseimbangan, menguatkan narasi bahwa pasangan nomor 2 adalah pilihan moderat dan stabil. Nomor 3 (Ibu Jari, Telunjuk, Kelingking): Simbol keberagaman dan kekuatan kolektif, memperkuat gagasan bahwa pasangan ini mewakili semua elemen masyarakat. Dalam konteks Barthes, kesan ini adalah konstruksi sosial yang dibentuk oleh kampanye dan media untuk memperkuat daya tarik emosional.

Warna pakaian para kandidat dianggap mencerminkan kepribadian atau nilai-nilai mereka. Putih (Nomor 1): Disimbolkan sebagai kesucian, kejujuran, dan kesederhanaan, menciptakan kesan bahwa kandidat nomor 1 adalah pemimpin yang bersih dan merakyat. Biru (Nomor 2), melambangkan ketenangan, kepercayaan, dan stabilitas, seolah-olah pasangan ini adalah pilihan yang membawa kedamaian dan keamanan. Hitam-Putih (Nomor 3), merepresentasikan keberanian, kekuatan, dan integritas, menciptakan narasi bahwa kandidat ini adalah pemimpin yang tegas tetapi tetap adil. Warna-warna ini dimaknai secara ideologis untuk mendukung citra kampanye, meskipun pada dasarnya warna hanya elemen visual.
Burung Jalak Bali digunakan sebagai simbol keberagaman dan kelestarian, tetapi dalam mitos, ia merepresentasikan gagasan "pemilu yang murni dan berintegritas." Burung ini dianggap sebagai pengingat bahwa proses demokrasi harus dijaga seperti menjaga spesies langka. Maskot ini menjadi alat propaganda visual yang menghubungkan keindahan burung dengan harapan terhadap pemilu yang bersih, meskipun realitas pemilu sering kali kompleks dan penuh tantangan.
Pada Logo KPU terdapat sebuah lambang Garuda yang melambangkan dasar negara Indonesia yang digambarkan dengan tubuh yang kokoh dan sayap yang lebar. Selain itu, Burung Garuda juga dipilih sebagai lambang negara Indonesia  karena merupakan raja dari segala Burung dan dikenal sebagai burung sakti Elang Rajawali. Kemudian terkait jargon yang merupakan istilah atau kosakota khusus yang dipercayai memperkuat suatu identitas kelompok.

SIMPULAN (Calibri body 11pt)

Poster iklan layanan masyarakat Pemilihan Umum 2024 memainkan peran penting sebagai media komunikasi yang efektif dalam menyampaikan pesan kepada masyarakat. Dengan menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes, penelitian ini berhasil mengidentifikasi tiga lapisan makna dalam poster tersebut, yaitu: makna Denotasi, dimana poster menampilkan elemen-elemen visual seperti warna surat suara, logo KPU, dan gambar pasangan calon Presiden dan Wakil Presiden yang jelas dan langsung merepresentasikan Pemilu 2024. Elemen-elemen ini dirancang untuk memastikan bahwa pesan dapat dengan mudah dikenali dan dipahami oleh audiens yang beragam. Makna Konotasi, elemen visual dan desain poster membawa makna yang lebih dalam, seperti rasa tanggung jawab, semangat partisipasi, dan pentingnya memilih sebagai bagian dari hak dan kewajiban warga negara. Makna Mitos, poster mengandung narasi yang lebih besar tentang nilai-nilai demokrasi, harapan akan perubahan, dan stabilitas nasional yang terjalin dengan tradisi pemilu. Mitos ini mencerminkan realitas sosial dan budaya yang ingin ditekankan dalam konteks Pemilihan Umum 2024, sehingga menggugah rasa kebersamaan dan optimisme di kalangan masyarakat.
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